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A.Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini digunakan untuk membedakan pgarelyang peneliti
lakukan dengan yang terdahulu, hal ini dilakukaar&glak terjadi pengulangan
penelitian dengan tema dan judul yang sama. Begkah diuraikan mengenai
penelitian terdahulu yang peneliti gunakan sebbghan pertimbangan.

Eka Wahyuningsih (NIM. 053311092), “Optimalisasi Mh4gemen
Pendidikan dan Pelatihan Kompetensi Pedagogik ®&iuSMP (Studi di Balai
Diklat Keagamaan Semarang Tahun 2009)”. Skripsh&@ang: Program Strata 1
Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah 1AINdIMbngo Semarang, 2010.
Pada penelitian ini memfokuskan pada upaya-upaya sapa yang dilakukan
dalam manajemen pendidikan dan pelatihan untuk mgkatkan kompetensi
pedagogik guru PAI SMP oleh Balai Diklat Keagama&emarang. Dalam
penelitian ini memberikan hasil bahwa upaya-upawagy dilakukan dalam
manajemen untuk meningkatkan kompetensi pedagogitu @Al SMP yang
diselenggarakan oleh Balai Diklat Keagamaan Sergaaalalah micro teaching,
studi banding, dan evaluasi dampak diklat.

Siti Arofah (NIM 3103229), “Peran MGMP dalam Menkagkan
Profesionalisme Guru PAIl di SMA Kabupaten Tegalkrifgsi, Semarang:
Program Starta 1 Jurusan Pendidikan Agama Islanult@éak Tarbiyah, IAIN
Walisongo, 2008. Penelitian ini memfokuskan perdBNP dalam meningkatkan
profesionalisme guru PAI di SMA kabupaten Tegalrip&nelitian memberikan
hasil bahwa peran MGMP dalam meningkatkan profesieme guru PAI SMA
di Kabupaten Tegal antara lain:

1. Dalam peningkatan efektifitas pembelajaran yaitumipghas dan memilih

metode PAIl yang efektif dan efisien, pembahasatatgnpendalaman dan

'Eka Wahyuningsih, “Optimalisasi Manajemen Pendidikan damtiReh Kompetensi
Pedagogik Guru PAI SMP (Studi di Balai Diklat Keagamaam&ang tahun 2009)Skripsi
(Semarang: Program Strata 1 IAIN Walisongo Semarang, 2010).



pengembangan materi PAI, menentukan dan menetagdaacara evaluasi
PAI, mewajibkan setiap anggota MGMP untuk membuat chenyerahkan
perangkat pembelajaran (Prota, Promes, RPP dan KKM)

2. Dalam peningkatan kreatifitas dan skill (ketrampjlaguru PAI yaitu
mengadakan pelatihan-pelatihan penggunaan metoda gdarangkat
pembelajaran, menyusun bahan ajar untuk siswa dagsauk LKS, menyusun
kisi-kisi soal ujian dan semester, membahas dargkagirbuku PAI.

3. Dalam peningkatan pengetahuan dan wawasan Pendidd@ma Islam yaitu
mengadakarnhn House Training(IHT), mengadakan study banding di sekolah
atau lembaga pendidikan yang lebih maju, mengaddiedah buku dan
seminar, mengidentifikasi masalah dan cara memacahknasalah,
menentukan cara pelaksanaan bimbingan dan penyuRéldi sekolalf.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitisrsebut. Pada
penelitian di atas yang diteliti yaitu upaya-upays saja yang dilakukan dalam
manajemen pendidikan dan pelatihan untuk meningkakiompetensi pedagogik
guru PAI SMP oleh Balai Diklat Keagamaan Semarartaperan MGMP dalam
meningkatkan profesionalisme guru PAI di kabupakegal. Akan tetapi dalam
penelitian ini, peneliti akan meneliti lebih lankdmpetensi pedagogik guru yang
terhimpun dalam musyawarah guru mata pelajaranaki{iiGMP Kimia) Kota

Semarang serta kesesuaian kompetensi pedagogdbuergerhadap Peraturan

Menteri Pendidikan Nasional No. 16 tahun 2007 temt&tandar Kualifikasi

Akademik dan Kompetensi Guru.

B. Kompetensi Pedagogik Guru Kimia
1. Pengertian Guru
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugamatmendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, mendan mengevaluasi

2 Siti Arofah, “Peran MGMP dalam Meningkatkan Profesitsmaé Guru PAI di SMA
Kabupaten Tegal” Skripsi (Semarang: Program Starta 1 IAIN Walisongo Semarang, 2008)
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peserta didik pada jalur pendidikan formaDari hal tersebut, maka guru
mempunyai tugas yang lebih berat, yakni bertugagikumenyampaikan
amanat yang berupa pengamalan budi pekerti dan kkpada peserta didik.

Hal ini sesuia dengan firman Allah dalam surat asaNayat 58.

B O30 D & O F2ADROREEO A Lo S DR

s AV RNELLOL S-OBERNON.6 COCOE T B I

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikanmatkeepada

yang berhak menerimanya.” (Q.S an-Nisa'/4: 68).

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah menyuruh harydoauntuk
menyampaikan amanat kepada orang yang ahli danalberienerimanya
(peserta didik), dalam hal ini yaitu guru, karenaugadalah orang yang ahli
dalam dunia pendidikan.

Tidak hanya sebagai penyampai amanat, akan tetapi @uga
mempunyai tugas untuk menunjukkan kebaikan, yakemanamkan akhlak,
dan budi pekerti kepada peserta didik. Hal ini aesengan sabda Rasulullah

saw:
L;;jsy:v.ujwmwﬁwyﬂju 1B s B o) el oy
(VJN 4>-J.>-t) i\%_f«\_; }T:}zﬁ :\.1_/9533-
“Dari lbnu Mas’ud ra, telah menceritakan bahwa, URatah saw pernah
bersabda, “Barang siapa menunjukkan (seseorangdkegebaikan, ia
memperoleh pahala seperti orang yang melakukakh(tya&® Muslim).
Hadist di atas mempunyai maksud bahwa seseoranggata yang
menyampaiakan kebaikan (menularkan ilmu dan mekididempunyai pahala
yang sama besarnya dengan orang yang melakukameseria didik).
Tugas utama guru akan lebih memiliki derajat priofesitas tertentu
yang tercermin dalam kompetensi, kemahiran, keaakaptau ketrampilan

yang memenuhi standar mutu atau kode etik tertéduu yang hebat adalah

%Sudarwan DanimPofesionalisasi dan Etika Profesi Gyr@Bandung: Alfabeta, 2010),

him. 17

* Depag,Al Quran dan TerjemahannygBandung: Al-Mizan Publishing House, 2011),

him. 88.

® Al Hafidz Ibnu Hajar Al AsgalaniTerjemah Bulughul Maram(Lebanon: Dar al-Kotob

al-limiyah, tt), him.527.
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guru yang kompeten secara metodologi pembelajasankéilmuan. Tautan
antara keduanya tercermin dalam kinerjanya selamansformasi
pembelajaran. Pada konteks transformasi pembefajandah guru harus
memiliki kompetensi dalam mengelola sumber dayakedeperti ruang kelas,
fasilitas pembelajaran, suasana kelas, siswa, mi@naksi sinergisny@.Hal
tersebut merupakan bagian dari kompetensi pedagggik, yang mana
kompetensi ini merupakan kompetensi dasar yandoveiiliki oleh seorang
guru.

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalarseprbelajar
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembengi@ber daya manusia
yang potensial di bidang pembangunan. Oleh katenguru merupakan salah
satu unsur di bidang kependidikan harus berperata secara aktif dan
menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesieealiai dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkembBang.

Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetalkepada anak
didik. Dalam pengertian yang lebih luas guru juggat diartikan sebagai
orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tetep@ntu, tidak mesti di
lembaga pendidikan formal, tetapi juga di masjid,sdrau, di rumah, dan
sebagainyd.Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa prosedekjaran atau
proses penyampaian pengetahuan oleh guru kepadegpédsglik tidak hanya
terjadi dalam lingkungan sekolah saja, akan tebéa terjadi dimanapun dan
kapanpun.

Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang daru dosen
mengatakan bahwa: “Guru adalah pendidik denganstugama mendidik,

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, memkn mengevaluasi

6 Sudarwan DaninPofesionalisasi dan Etika Profesi Gymim. 19.

" Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta : Rajagrafindo Persada,
2001), him. 123.

8 Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi EdukafiJakarta: Rineka
Cipta, 2005), him. 31.
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peserta didik pada pendidikan anak usia dini jghendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menendah.”

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di ataskamalapat
disimpulkan bahwa guru adalah pendidik profesiodahgan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, mierdln mengevaluasi
peserta didik serta dalam usaha pembentukan suddyer manusia yang

potensial di bidang pembangunan.

2. Pengertian Kompetensi

Pengertian dasar kompetensiofipetency adalah kemampuan atau
kecakapar® Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kompetensirtibera
kewenangan/kekuasaan untuk menentukan (memutuskasuats)’
Kompetensi pada hakekatnya menggambarkan pengetatikedrampilan,
sikap, dan nilai-nilai yang harus dikuasai pesdidék dan direfleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertindak. Hall dan Jone87§lL mengatakan
kompetensi¢ompetenceadalah pernyataan yang menggambarkan penampilan
suatu kemampuan tertentu secara bulat yang menmppi&epaduan antara
pengetahuan dan kemampuan yang dapat diamati deardfi Vinod Kumar
Singh menyatakan dalam bukunya yang berjubedhching Competency of
Primary School Teachersahwa“Competency can be described as a set of
knowledge, skills, abilites and behavioral attries which are required to
deliver superior performance in a job positioft."Maksudnya, kompetensi

dapat digambarkan sebagai seperangkat pengetahkaterampilan,

® Undang-Undang No.14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.

Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan GufBandung : Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 229.

“Tim Penyusun Kamus Pusat Bahag&@mus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him.584.

Y2Syaiful Sagala,Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga KependidikBandung:
Alfabeta, 2009), him. 157.

13vinod Kumar Singh;Teaching Competency of Primary School Teach@tew Delhi :
Gyan Publishing House, 2010), him. 29.
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kemampuan dan atribut perilaku yang dibutuhkan lumbemberikan kinerja
yang unggul dalam posisi pekerjaan.

Menurut Lyle M. And Signe M. Spencer menyatakarcbmpetency is
an underlying characteristic of an individual thad causally related to
criterion-referenced effective and/or superior @enhance in a job or
situatior?.** Maksudnya, kompetensi merupakan karakteristik yaegdasari
individu yang santai yang berkaitan dengan kiné&rjeeria-referensi efektif
dan / atau mahir dalam pekerjaan atau sit@esilangkan menurut W. Rober
Houston, sebagaimana dikutip oleh Syaiful Bahri niggah menyatakan
“competence ordinarily is defined as edaquacy fdrask or possession of
require knowledge, skil and abilities{ang maksudnya kompetensi sebagai
suatu tugas yang memadai, atau pemilikan pengeatalkederampilan yang
dituntut oleh jabatan seseorarg. Kompetensi juga berarti sebagai
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasargydirefleksikan dalam
kebiasaan berpikir dan bertind&k.

Menurut Gordon sebagaimana yang dikutip E. Mulyasjelaskan
beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalasek&ompetensi sebagai
berikut:

a. Pengetahuan Kpowledgg; kesadaran dalam bidang kognitif, misalnya
seorang guru mengetahui cara melakukan identifikabutuhan belajar,
dan bagaimana melakukan pembelajaran terhadap tgpedelik sesuai
dengan kebutuhan.

b. PemahamanUnderstanding yaitu kedalaman kognitif dan efektif yang
dimiliki oleh individu, misalnya seorang guru yamdan melaksanakan
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baitangnkarakteristik
dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanganbelajaran secara
efektif dan efisien.

c. Kemampuan (Skill); adalah sesuatu yang dimilikiviatl untuk melakukan
tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanyalnyiss kemampuan

"Lyle M. And Signe M. Spence€ompetence at Work: Models for Superior Performance
(Canada: United States of America, 1993), him. 9.

Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gur(Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), hal. 33.

®kunandar,Guru Profesional: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pekaididan
Sukses dalam Sertifikasi Gurdakarta: Raja Grafindo persada, 2007), him. 52.
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guru dalam memiliki dan membuat alat peraga sederhatuk memberi
kemudahan belajar kepada peserta didik.

d. Nilai (Valug; adalah suatu standar perilaku yang telah diyalam secara
psikologis telah menyatu dalam diri seseorang. Mysa standar perilaku
guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaamodteasi dan lain-lain).

e. Sikap Attitude); yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu naggsa/ang
datang dari luar. Misalnya reaksi terhadap krik@emi, perasaan terhadap
kenaikan upah.

f. Minat (Interes); adalah kecenderungan seseorang untuk melak @satsi
perbuatan. Misalnya minat untuk mempelajari atalakugan sesuatt/.

Hal di atas menunjukkan bahwa kompetensi bukankaydn sebatas
kemampuan saja, akan tetapi meliputi pemahamamgepsman, kemampuan,
nilai, sikap dan minat. Kesemuanya itu harus diguasiru sebagai bentuk
profisionalismenya sebagai pendidik yang berkuslita

Sejalan dengan pendapat Mulyasa menjelasakan b&bmaetensi
adalah perangkat perilaku efektif yang terkait @ngeksplorasi dan
investigasi, menganalisis dan memikirkan, serta besikan perhatian dan
mempersepsi yang mengarahkan seseorang menemukarcaca untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efi€ien

Sedangkan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 20Q&ngrGuru
dan Dosen, menjelaskan bahwa: kompetensi adalanasgkat pengetahuan,
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, diaa dan dikuasai oleh guru
atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesiofialan

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bakempetensi
guru adalah seperangkat pengetahuan, ketrampitan pdrilaku yang harus
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosgang merupakan
perpaduan pengetahuan dan kemampuan yang dapattidden diukur yang
terkait dengan eksplorasi, investigasi, mengasalignemikirkan, serta

memberikan perhatian dan mempersepsi yang mengaraldeseorang

7 E. Mulyasa,Kurikulum Berbasis KompetengiBandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 38-39.

8 E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gu(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2009), him. 26.

19 Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.
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menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertsatara efektif dan

efisien.

3. Kompetens Pedagogik

Pedagogik merupakan suatu kajian tentang pendidsékeak, berasal
dari kata Yunani paedos, yang berarti anak laki-laki, damagjogo$ artinya
mengantar, membimbing. Jadi pedagogik secara has&earti pembantu anak
laki-laki pada zaman Yunani kuno yang pekerjaanmengantarkan anak
majikannya ke sekolah. Kemudian secara kiasan pgiaglah seorang ahli
yang membimbing anak ke arah tujuan hidup tertelkenurut Prof. Dr. J.
Hoogveld (Belanda) pedagogik adalah ilmu yang médapgoe masalah
membimbing anak ke arah tujuan tertentu, yaitu yapa kelak “mampu
secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya”. padagogik adalah ilmu
mendidik anak® Pedagogik juga berarti kemampuan mendidik.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelolabglajaran
peserta didik, yang meliputi: penyusunan rencamabgéajaran, pelaksanaan
interaksi belajar mengajar, penilaian prestasijhefgeserta didik.

a. Penyusunan Rencana Pembelajaran

Pada hakekatnya bila suatu kegiatan direncanakaih Eahulu
maka tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih aéralan lebih berhasil.
ltulah sebabnya seorang guru harus memiliki kemampualam
merencanakan pengajaran. Seorang guru sebelum jaertgadaknya
merencanakan program pengajaran, membaut perspgrayajaran yang
hendak diberikaf! Penyusunan rencana pembelajaran berupa penyusunan
Prota, promes, silabus, RPP, dan penentuan nilal.KRenyusunan
perangkat pembelajaran tersebut sangat bermaniemgna dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan dan tolakarkara rencana dan

20 Uyoh Sadulloh,Pedagogik (Ilmu Mendidik{Bandung: Alfabeta, 2010), him. 2.

1 B. Suryosubroto,Proses Belajar Mengajar di Sekolafakarta: Rienaka Cipta, 1997),
him. 27.
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pelaksanaan pembelajaran. Jadi guru dapat melaktkapal balik
seberapa jauh kesesuaian antara rencana dengksapelannya di kelas.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan langkah massiedis
konsep pembelajaran dalam bentuk perbuatan. Dalandigikan
berdasarkan kompetensi pelaksanaan pembelajaranpakan suatu
rangkaian pembelajaran yang dilakukan secara bedmbungan, yang
meliputi tahap persiapan, penyajian, aplikasi, gmmilaian®? Dalam
melaksanakan pembelajaran guru harus mencurahkamuase
pengetahuannya dan menunjukkan profesionalismegga lkBM dapat
berlangsung secara efektif. Hal ini dapat dilakuki@mgan menerapkan
berbagai pendekatan, strategi, teknik ataupun reet@hg sesuai dan
dengan memanfaatkan TIK secara maksimal.
1) Tahap Persiapan/Membuka Pelajaran
Menurut M. Uzer Usman yang dikutip oleh Suryosubtoahwa
yang dimaksud tahap persiapan/membuka pelajardahadaaha atau
kegiatan yang dilakukan guru dalam kegiatan belajangajar untuk
menciptakan pra kondisi bagi murid agar mental maygperhatiannya
terpusat pada apa yang dipelajarinya sehingga utakabut akan
memberikan efek terhadap kegiatan bel&jal.ahap persiapan ini
disebut juga tahap apersepsi, tahap ini mempungaiaat yang cukup
besar, yakni dapat memngetahui kondisi pesertak,digiengetahui
potensi peserta didik, dan sebagai komunikasi pertantara guru
dengan peserta didik di dalam kelas.
2) Tahap Penyajian
Tahap penyajian merupakan tahap guru menyajikasrnresi,

menjelaskan cara kerja baik keseluruhan proses umamasing-masing

22E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), him. 98-99.

23 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafim. 32.
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gerakan yang dilakukan dengan cara demonétraBalam kegiatan
pembelajaran, biasanya guru menggunakan berbagatlekatan,
teknik, strategi ataupun metode. Tahap ini dilakukguru untuk
menjelaskan cara yang dilakukan untuk menerapkamdgb@tan,
teknik, strategi ataupun metode tersebut agar t@es#idik lebih
bersemangat dalam belajar.
3) Tahap Aplikasi

Tahap apikasi atau praktek ialah tahap pesertek didieri
kesempatan melakukan sendiri kegiatan belajar yditggaskan.
Kegiatan guru lebih terkonsentrasi kepada pengawedaa pemberian
bantuan secara perseorangan maupun kelofipbBlari pendekatan,
teknik, strategi ataupun metode yang sudah dipitiaka peserta didik
diberi tugas untuk melaksanakannya sendiri ataiyeukelompok. Hal
ini untuk menjadikan pembelajaran yang berpusataétapsiswa.
Sehingga potensi dan kreatifitas siswa akan berkembdan terus
mengalami pertumbuhan.

4) Tahap Penilaian

Tahap penilaian ialah tahap guru memeriksa hasi ldengan
menyertakan peserta didik untuk menilai kualitasjekeserta waktu
yang dipergunakan dalam menyelesaikan pekerjaaehef® Dari
kerja yang dilakukan peserta didik, mungkin terdageserta didik yang
belum memahami materi yang dipelajari ataupun oczmag telah
dilakukan. Oleh karena itu, guru harus memerikssil harja peserta
didik agar guru mengetahui seberapa jauh pemahamaag telah
diserap peserta didik

24 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkarhim. 99

25 |pid,
28 |pid,



18

c. Penilaian Prestasi Belajar Peserta Didik

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuardipdan dan
pengajaran perlu dilakukan usaha dan tindakan &ggiatan untuk
menilai hasil belajar. Menurut H. Douglas Brown atal bukunya
Language Assessment Principles and classroom Reaotenyatakara
test, in simple terms, is a method of measuring easgns ability,
knowledge, or performance in a giveénMaksudnya tes, dalam hal
sederhana, adalah metode untuk mengukur kemampuamg,o
pengetahuan, atau kinerja yang diberikan. Penilagsil belajar bertujuan
untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dahaipenguasaan materi
pengajaran yang dipelajari dari tujuan pembelajargang telah
ditetapkarf® Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetateriibahan
perilaku dan pembentukan kompetensi peserta didikgy dapat dilakukan
dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar, eni&khir satuan
sertifikasi,benchmarkingserta penilaian prografi.

Menurut Mulyasa dalam pengelolaan peserta didikgysekurang-
kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:
1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
2) Pemahaman terhadap peserta didik
3) Pengembangan kurikulum/silabus
4) Perancangan pembelajaran
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran
7) Evaluasi hasil belajar (EHB)
8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasbenagai

potensi yang dimilikiny&°

2" H. Douglas Brownlanguage Assessment Principles and classroom Pradtiodord:
Longman, tt), him. 3.

28 B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekoldtim. 53
29 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guinim. 108.
%0 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Gunim. 75.
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Sedangkan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 20QGanggn
Guru dan Dosen mengemukakan bahwa kompetensi pgagdalah
kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik.makguan
melaksanakan interaksi atau mengelola proses belaja

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan laakempetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajasartp didik yang
dimulai dari perencanaan proses pembelajaran, smlalan kegiatan

pembelajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran.

4. Indikator-indikator kompetensi Pedagogik menurut Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi
Akademik dan Kompetensi Guru

Indikator-indikator kompetensi pedagogik yang teata dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 TaR007 tentang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru diantararygitu:

a. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, spiritual,
sosial, kultural, emosional, dan intelektual.

Anak didik adalah setiap orang yang menerima pesgatari
seseorang atau sekelompok orang yang menjalanigiat&e pendidikan.
Tujuan guru mengenal murid-muridnya adalah agau giapat membantu
pertumbuhan dan perkembangannya secara efekt#finsgli guru dapat
menentukan dengan seksama bahan-bahan yang akaerikatib
menggunakan prosedur mengajar yang serasi, mergjadhignosis atas
kesulitan belajar yang dialami oleh murid, membamtwrid-murid
mengatasi masalah-masalah pribadi dan sosial, mengssiplin kelas
dengan baik, melayani perbedaan-perbedaan individuad, dan kegiatan-
kegiatan guru lainnya yang bertalian dengan indivichurid. Dalam
memahami peserta didik, guru perlu memberikan pima&husus pada
perbedaan individual anak didik, antara lain:

1) Perbedaan Biologis, yang meliputi: jenis kelamientok tubuh, warna

rambut, warna kulit, mata dan sebagainya. Aspeko@i® lainnya
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adalah hal-hal yang menyangkut kesehatan anak ok penyakit
yang diderita maupun cacat yang dapat berpengamrhadap
pengelolaan kelas dan pengelolaan pengajaran.

2) Perbedaan Intelektual, setiap anak memiliki inteesy yang berlainan,
perbedaan individu dalam bidang intelektual inilpeatiketahui dan
dipahami guru terutama dalam hubungannya dengagefmmpokan
anak didik di kelas.

3) Perbedaan Psikologis, perbedaan aspek psikolaigik tlapat dihindari
disebabkan pembawaan dan lingkungan anak didik ariginan yang
memunculkan karakter berbeda antara yang satu defage lainnya™

Ketiga aspek tersebut merupakan aspek yang mendsetap
peserta didik atau individu yang harus diperhatigaru, hal ini dilakukan
agar proses pembelajaran lebih bermakna dan teng@thubungan yang
harmonis antara peserta didik dengan guru.

Karakteristik dan kemampuan awal siswa adalah gahgan dan
ketrampilan yang relevan termasuk latar belakangaltaristik yang
dimiliki siswa pada saat akan dimulai mengikutitauyarogram pengajaran.
(Abdul Ghofur, 1981: 58% kemampuan awal ataupun bekal belajar yang
dimiliki peserta didik harus diketahui guru, karefemgan mengetahui bekal
awal mengenai pelajaran yang terkait akan memudald@u dalam
menyampaikan pelajaran.

Kompetensi guru yang harus dicapai dari indikatosebut meliputi:
1) Memahami karakteristik peserta didik yang berkaithemgan aspek

fisik, intelektual, sosial-emosional, moral, spiat, dan latar belakang
sosial budaya.

2) Mengidentifikasi potensi peserta didik dalam matlajran yang
diampu.

3) Mengidentifikasi bekal-ajar awal peserta didik dalanata pelajaran

yang diampu.

31 saiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatiflm. 57.

2B. SuryosubrotoProses Belajar Mengajar di Sekolafim. 26.
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4) Mengidentifikasi kesulitan belajar peserta didikagia mata pelajaran
yang diampu®
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang

mendidik

Guru memiliki latar belakang pendidikan keilmuanhisgga
memiliki keahlian secara akademik dan intelekthérujuk pada sistem
pengelolaan pembelajaran yang berbasis subjek (pefkgaran), guru
seharusnya memiliki kesesuaian antara latar bejpkasiimuan dengan
subjek yang dibina. Selain itu, guru memiliki petadan dan pengalaman
dalam penyelenggaraan pembelajaran di kelas. Sexardgik kedua hal
tersebut dapat dibuktikan dengan ijazah akademik igizah keahlian
mengajar (akta mengajar) dari lembaga pendidikang ydiakreditasi
pemerinta’! Penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip péajdran ini
teraplikasi dengan mampu menerapkan berbagai patadek strategi,
metode, dan teknik agar KBM dapat berlangsung letghyenangkan.

Kompetensi guru yang harus dicapai dari indikatosebut meliputi:

1) Memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinpgmbelajaran
yang mendidik terkait dengan mata pelajaran yaaggu.

2) Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, metoda, wknik
pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalanarpatajaran yang
diampu®

c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang
diampu.
Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang r8iste

Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa kurikulumladdaeperangkat

rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, damnbgelajaran serta cara

yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaatdegiembelajaran

3 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 taHl®7 #ntang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

3 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Gunim. 75.

% Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 taHl®7 #ntang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
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untuk mencapai tujuan pendidikan terteffttPemahaman prinsip-prinsip

pengembangan kurikulum teraplikasi dengan mampuyuosem Prota,

Promes, Silabus, dan RPP. Dalam silabus harus umtelgentitas mata

pelajaran, SK, KD, materi pembelajaran yang sesndikator yang telah

dikembangkan tiap gugus sekolah, kegiatan pemibatgjapenilaian,
pendidikan karakter yang diharapkan, alokasi waddén bahan sumber
belajar.

Berikut ini adalah beberapa karakteristik dalam gesmbangan
kurikulum:

1) Rencana kurikulum harus dikembangkan dengan tuf{gaals dan
general objectivegsyang jelas. Salah satu maksud utama rencana
kurikulum adalah mengidentifikasi cara untuk teeiaga tujuan.

2) Suatu program atau kegiatan yang dilaksanakarkdiage merupakan
bagian dari kurikulum yang dirancang selaras dengawsedur
pengembangan kurikulum.

3) Rencana kurikulum yang baik dapat menghasilkamdéerya proses
belajar yang baik, karena berdasarkan kebutuhamifzat siswa.

4) Rencana kurikulum harus mengenalkan dan mendorivegsdas di
antara para pelajar. Proses belajar akan menykaanidia rencana
kurikulum menyediakan berbagai kesempatan yang mgkinkan
mereka mengembangkan potensi pribadi, melakukanbabar
kegiatan, dan memanfaatkan berbagai sumber diagekol

5) Rencana kurikulum harus menyiapkan semua aspe8ssitelajar
mengajar, seperti tujuan, konten, aktivitas, sumbakt pengukuran,
penjadwalan, dan fasilitas yang menunjang.

6) Rencana kurikulum harus dikembangkan sesuai dekagaakteristik
siswa pengguna. Oleh karena itu, pengembangan ukumk harus

mengandung gagasan yang jelas tentang tahapantikoigibutuhan

% Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikamblasio
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perkembangan, gaya belajar, prestasi awal, konsgpsebagai
pelajar, dll.

7) The subject arm approaddalah pendekatan kurikulum yang banyak
digunakan di sekolah. Penggunaan pendekatan laifla p@mua
program sekolah juga diperlukan, untuk menjaga ikdsengan dan
memenuhi tujuan pendidikan yang luas serta diardtebutuhan di
kalangan siswa.

8) Rencana kurikulum harus memberikan fleksibilitas tukn
memungkinkan terjadinya perencanaan guru siswa&nanaan guru
siswa memberi kesempatan bagi siswa untuk mempetefampilan
perencanaan.

9) Rencana kurikulum harus memberikan fleksibilitas nga
memungkinkan masuknya ide-ide spontan selama iey@adnteraksi
antara guru dan siswa dalam situasi belajar khusus.

10) Rencana kurikulum sebaiknya merefleksikan keseimdganantara
kognitif, afektif, dan psikomotorik’

Karakteristik pengembangan kurikulum tersebut dilan untuk
menjadikan peserta didik lebih aktif dalam KBM daontuk
mengembangkan bakat dan kreatifitas yang dimililesgrta didik.
Kompetensi guru yang harus dicapai dari indikagosebut meliputi:

1) Memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum.

2) Menentukan tujuan pembelajaran yang diampu.

3) Menentukan pengalaman belajar yang sesuai untulcapan tujuan
pembelajaran yang diampu.

4) Memilih materi pembelajaran yang diampu yang terkdgngan
pengalaman belajar dan tujuan pembelajaran.

5) Menata materi pembelajaran secara benar sesuaamnigendekatan
yang dipilih dan karakteristik peserta didik.

6) Mengembangkan indikator dan instrumen penilafan.

37 Oemar HamalikDasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Cet ked@andung: Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 184-185
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d. Menyelenggar akan pembelajaran yang mendidik

Guru dapat menciptakan situasi belajar bagi pesdgidk yang
kreatif, aktif dan menyenangkan. Memberikan ruaaggyluas bagi peserta
didik untuk dapat mengeksplor potensi dan kemampuaang dimilikinya
sehingga dapat dilatih dan dikembangkan. Dari @edebut diaplikasikan
dengan mampu menyusun rencana pelaksanaan perdreléiPP) dan
mampu mengembangkan komponen-komponen dalam RRP ryaliputi
identitas mata pelajaran, SK, KD, indikator pendcapamateri, tujuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metodabsdajaran, kegiatan
pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumblkajdr.

Kompetensi guru yang harus dicapai dari indikatdosebut meliputi:

1) Memahami prinsip-prinsip perancangan pembelajasag ynendidik.

2) Mengembangkan komponen-komponen rancangan pemielaja

3) Menyusun rancangan pembelajaran yang lengkap, Urdik kegiatan
di dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan.

4) Melaksanakan pembelajaran yang mendidik di kelaghbratorium,
dan di lapangan dengan memperhatikan standar keamgang
dipersyaratkan.

5) Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajag yelevan
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajarang diampu
untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh.

6) Mengambil keputusan transaksional dalam pembelajgaag diampu
sesuai dengan situasi yang berkemb&ng.

e. Memanfaatkan teknologi informas dan komunikas untuk kepentingan
pembelajaran.

Penggunaan teknologi dalam pendidikan dan pembeiajde-

learning) dimaksudkan untuk memudahkan atau mengaktifkagiatan

pembelajaran. Dalam hal ini guru dituntut untuk nidmkemampuan

%Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 tahuri7 @0@ang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

%9 |bid,
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menggunakan dan mempersiapkan materi pembelajafamduatu sistem
jaringan komputer yang dapat diakses oleh pesddik. dleh karena itu,
seyogianya guru dan calon guru dibekali dengandggibkompetensi yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi informasikadenunikasi sebagai
teknologi pembelajaraff. Adanya TIK dalam KBM ini akan mempunyai
nilai yang tinggi jika guru mampu mengaplikasikeandnemanfaatkannya
secara maksimal. Manfaat ini tidak hanya dapatrdigan dalam kegiatan
pembelajaran saja, akan tetapi di luar pembelgparaiIK ini mempunyai
peranan yang sangat besar dalam kehidupan.

Kompetensi guru yang harus dicapai dari indikagssebut adalah
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasiaaalpembelajaran
yang diamptf!

f. Memfasilitass pengembangan potensi peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potens yang dimiliki.

Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yarghtelemikian
pesat, guru tidak lagi hanya bertindak sebagaigjemformasi tetapi juga
harus mampu bertindak sebagai fasilitator, motivatan pembimbing yang
lebih banyak memberikan kesempatan kepada pesdikauthtuk mencari
dan mengolah sendiri informasi. Dengan demikiarhkaa guru harus terus
dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada perguagainsip
mengajaf*?

Kompetensi guru yang harus dicapai dari indikatosebut meliputi:
1) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuidoreng peserta

didik mencapai prestasi secara optimal.

40 E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Gunim. 107

4! Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 tahd®7 #ntang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

42 Hamzah, Profesi Kependidikan, Problema, Solusi dan Reformasi Pemdidilakarta:
Bumi Aksara, 2007), him. 16-17
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2) Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk
mengaktualisasikan potensi peserta didik, termagesdifitasnya'
g. Berkomunikasi Secara Efektif, Empatik, dan Santun dengan Peserta
Didik.
Pelaksanaan interaksi belajar mengajar adalah grbsbungan
antara guru dengan siswa selama berlangsungnyajpeand'Komunikasi
yang dilakukan oleh pendidik dengan peserta didilam proses belajar
mengajar sangatlah penting karena akan meningkdtteatifitas peserta
didik dalam mengolah kata-kata dan menyampaikan-idele yang
dimilikinya untuk dapat disalurkan dan menambah asam mengenai
pelajaran yang terkait. Selain itu juga dapat ndikgn suasana belajar
mengajar lebih kondusif dan menyenangkan.
Kompetensi guru yang harus dicapai dari indikagesebut meliputi:
1) Memahami berbagai strategi berkomunikasi yang efeknpatik, dan
santun, secara lisan, tulisan, dan/atau bentuk lain

2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santmgdn peserta didik
dengan bahasa yang khas dalam interaksi kegiatardpen yang
mendidik yang terbangun secara siklikal dari a)ymgan kondisi
psikologis peserta didik untuk ambil bagian dalaemnpainan melalui
bujukan dan contoh, b) ajakan kepada peserta ditikk ambil bagian,
c) respons peserta didik terhadap ajakan guru, djareaksi guru
terhadap respons peserta didik, dan seteruSnya.

h. Menyelenggar akan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar.
Evaluasi pendidikan adalah kegiatan pengendali@njaminan, dan

penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai kompperdidikan pada

43 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 tahd®7 #ntang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.

44 B. SuryosubrotopProses Belajar Mengajar di Sekolafim. 42-43.

45 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 tahd®7 #ntang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.
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setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebaghentuk

pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidfkan.

Dalam proses penilaian dapat dilakukan dengan dua, g/aitu
menggunakan tes atau nontes. Penggunaan tes atagmies adalah
dengan melihat jenis kompetensi yang akan diujikapakah penilaian
tersebut untuk menilai aspek kognitif, afektif, wat@sikomotor. Jenis
kompetensi tersebut harus sudah tergambar dendms pada indikator
yang merupakan bentuk operasional dari kompetessg \harus dicapai.
Ketersedian sumber daya dalam proses evaluasiatapdtensi guru dalam
menggunakan instrumen merupakan faktor pentingndakaberhasilan
proses evaluaél.

Kompetensi guru yang harus dicapai dari indikatersebut
meliputi:

1) Memahami prinsip-prinsip penilaian dan evaluasispso dan hasil
belajar sesuai dengan karakteristik mata pelajgag diampu.

2) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil belajgy ganting untuk
dinilai dan dievaluasi sesuai dengan karakteristdta pelajaran yang
diampu.

3) Menentukan prosedur penilaian dan evaluasi prosesadsil belajar.

4) Mengembangkan instrumen penilaian dan evaluasieprasn hasil
belajar.

5) Mengadministrasikan penilaian proses dan hasil jdelsecara
berkesinambungan dengan mengunakan berbagai irgtrum

6) Menganalisis hasil penilaian proses dan hasil &elaptuk berbagai
tujuan.

7) Melakukan evaluasi proses dan hasil beldjar.

46 Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikamblasio

4" Muhaimin, Sutiah, dan Sugeng Listy@engembangan Model Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada Sekolah dan Madragdakarta: Rajagrafindo Persada, 2008), him. 31

“8 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 tahd®7 #ntang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.



28

i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran

Pemanfaatan hasil evaluasi ini digunakan sebagkk takur
seberapa juah pemahaman yang diserap siswa dalénpelajaran yang
terkait, misal pelajaran kimia. Jika siswa mendeamamnilai masih di bawah
standar kriteria ketuntasan minimal yang ditentukdeh sekolah maka
siswa harus mendapatkan program remedial untuk rgmogperbaikan
nilainya.

Kompetensi guru yang harus dicapai dari indikagosebut meliputi:

1) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluatik menentukan
ketuntasan belajar

2) Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasik merancang
program remedial dan pengayaan.

3) Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi @appemangku
kepentingan.

4) Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evalyzsinbelajaran
untuk meningkatkan kualitas pembelajafan.

j. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas

pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran bisa saja mencapai titikijegakni peserta
didik telah bosan dengan metode yang digunakan guniuk
menyampaikan pelajaran secara monoton atau bisa gagjelasan guru
yang kurang maksimal dan tidak dilibatkannya pesditik dalam KBM.
Hal ini akan mengakibatkan nilai peserta didik raeinfurun. Maka dari itu,
guru harus melakukan tindakan reflektif guna mekatikan mutu
pembelajaran, kegiatan ini dapat dilakukan dengalaksanakan penelitian
tindakan kelas, yaitu dengan mengujicobakan modah dnetode

pembelajaran yang baru untuk meningkatkan semémedmtir peserta didik.

9 Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.16 tahd®7 #ntang Standar
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru.



29

Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yelad
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkembali peristiwa atau
kejadian pembelajaran yang telah dilaluinya. I8btpembelajaran selesai
peserta didik secara bersama-sama diarahkan urgokboat resume atau
kesimpular® Suatu pembelajaran dikatakan berhasil apabila uimb
perubahan tingkah laku positif pada peserta digikuai dengan tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan. Konteks iadap dasarnya
bergantung pada guru sebagai elemen penting dalaygiatéan
pembelajaraf’ Tindakan reflektif biasanya dilakukan guru untukmimjau
kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilaksamakguna
memperbaharui sistem KBM yang telah dilaksanakaal. ini dilakukan
agar peserta didik mempunyai semangat yang baruk umtelanjutkan
kegiatan pembelajaran kembali.

Kompetensi guru yang harus dicapai dari indikagosebut meliputi:

1) Melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang teilaksanakan.

2) Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan gperbangan
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu

3) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meninkkat kualitas
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diathpu.
Dari indikator-indikator di atas, Sehubungan dendaympetensi

pedagogik guru, maka tugas dan tanggung jawab dursekolah adalah

sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing dan aebdministrator kelas.

%0 Materi UKG, dalam _http://agasenda.blogspot.com/2012/08/maktgril0-melakukan-
tindakan.html#OXpBQhgFd8ZcHT3E.99, di akses pada hari kaamggal 6 Desember 2012,
pukul 07.00

®1 penelitian Tindakan kelas(Suatu Reflektif dalam Perbaikanlitdsi®embelajaran),
dalam _http://navelmangelep.wordpress.com/2012/03/19/pendiitidakan-kelas-suatu-reflektif-
dalam-perbaikan-kualitas-pembelajaran/, diakses pad&dmais tanggal 6 Desember 2012, pukul
06.00

*2|bid,

*Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalaemcererkan dan
melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut meneifikrangkat pengetahuan dan
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Guru harus mempunyai kinerja profesional terutaalard mendesain program
pengajaran dan melaksanakan proses belajar mergmgadapat memberikan
"layanan ahli” dalam bidang tugasnya sesuai deng@majuan ilmu
pengetahuan dan teknologi serta perkembangan naksyabDengan kata lain,
pendidikan harus mampu menghasilkan lulusan yangpuaberfikir global
(thinking globally, dan mampu bertindak lokadting locally), serta dilandasi

oleh akhlak yang muliaakhlakul karimaf.

5. Kompetensi Guru Kimia
Dalam Peraturan Menteri No. 16 tahun 2007 tentarigndar

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru menyatakshwa kompetensi

yang seharusnya dimiliki oleh guru kimia yaitu :

a. Memahami konsep-konsep, hukum-hukum, dan teori-t&onia yang
meliputi struktur, dinamika, energetika dan kinatikerta penerapannya
secara fleksibel.

b. Memahami proses berpikir kimia dalam mempelajansps dan gejala
alam.

c. Menggunakan bahasa simbolik dalam mendeskripsikagsep dan gejala
alam/kimia.

d. Memahami struktur (termasuk hubungan fungsionabhrakbnsep) ilmu
kimia dan ilmu-ilmu lain yang terkait.

e. Bernalar secara kualitatif maupun kuantitatif tegtgproses dan hukum
Kimia.

f. Menerapkan konsep, hukum, dan teori fisika dan mati&a untuk
menjelaskan/mendeskripsikan fenomena kimia.

g. Menjelaskan penerapan hukum-hukum kimia dalam tekingang terkait
dengan kimia terutama yang dapat ditemukan daldndipan sehari-hari.

h. Memahami lingkup dan kedalaman kimia sekolah.

ketrampilan teknis mengajar, disamping menguasai ilmw dahan yang akan
diajarkannya, lihat : Nana Sujarldasar-Dasar Proses Belajar MengajgiBandung: Sinar Baru
Algesindo, 2002), him. 15.
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i. Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengemdmaiigdang ilmu yang
terkait dengan mata pelajaran kimia.

j. Menguasai prinsip-prinsip dan teori-teori pengedaladan keselamatan
kerja/belajar di laboratorium kimia sekolah.

k. Menggunakan alat-alat ukur, alat peraga, alat bitwan piranti lunak
komputer untuk meningkatkan pembelajaran kimia elag, laboratorium
dan lapangan.

I. Merancang eksperimen kimia untuk keperluan pemdelajatau penelitian.

m.Melaksanakan eksperimen kimia dengan cara yang.bena

n. Memahami sejarah perkembangan IPA pada umumnya&hya kimia dan
pikiran-pikiran yang mendasari perkembangan tetsebu

Oleh karena itu sebagai guru kimia selain memKikmpetensi dalam
penguasaan materi bidang kimia, maka juga harusilikekompetensi khusus
sesuai sifat mata pelajarannya, misalnya memahakikdt pendidikan IPA,
dapat mengembangkan inkuiri ilmiah, dapat menggamakendekatan
keterampilan proses dan melatihkan sikap ilmiahepasdidik, menguasai
keterampilan praktikum kimia atau kerja laboratorigerta menyusun bahan
ajar kimia. Standar kompetensi guru kimia yang bsekerja dan yang sudah
berpengalaman dapat dikelompokkan menjadi kompewingalam konten

IPA, hakikat IPA, inkuiri, konteks IPA, keterampilanengajar, kurikulum,

konteks sosial,assessmentlingkungan belajar dan pengembangan profesi

(NSTA, 1998)>*

6. Urgensi Kompetens Guru
Secara umum, guru harus memenuhi dua kategori yagmiliki
capability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki kemampuan dalam
bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuagoritik tentang

mengajar yang baik dari mulai perencanaan, implémsesampai evaluasi dan

* popy K. Devi, “Upaya Peningkatan Kompetensi Guru Kimidalié Kegiatan MGMP
Wilayah”, dalamhttp : // peningkatan kompetensi guru kimia.// Jurnal, mlifkses 22 Desember
2011 jam 14.00 WIB
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memiliki loyalitas keguruan, yakni terhadap tugagats yang tidak semata di
dalam kelas, tapi sebelum dan sesudah Relas.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses pangandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasandmub timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapgiah tertentu. Dalam
proses belajar mengajar tersirat adanya satu kesategiatan yang tak
terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru yaewggajar. Agar proses
pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif efe@ien, maka guru
mempunyai tugas dan peranan yang penting dalam antargan peserta
didiknya mencapai tujuan yang diharapkan. Olehrait, sudah selayaknya
guru mempunyai berbagai kompetensi yang berkaitangah tugas dan
tanggungjawabnya.

Dengan kompetensi tersebut, maka akan menjadikan gofesional,
baik secara akademis maupun non akademis. Masaaipetensi guru
merupakan hal urgen yang harus dimilidieh setiap guru dalam jenjang
pendidikan apapun. Guru yang terampil mengajamutérrus pula memiliki
pribadi yang baik dan mampu melakulsotial adjustmentialam masyarakat.
Kompetensi guru sangat penting dalam rangka pengusikurikulum. Ini
dikarenakan kurikulum pendidikan haruslah disuserdasarkan kompetensi
yang dimiliki oleh guru. Tujuan, program pendidikasistem penyampaian,
evaluasi, dan sebagainya, hendaknya direncanakdemdean rupa agar
relevan dengan tuntutan kompetensi guru secara unengan demikian
diharapkan guru tersebut mampu menjalankan tugas talaggung jawab
sebaik mungkirt®

Dalam hubungan dengan kegiatan dan hasil belagaasikompetensi
guru berperan penting. Proses belajar mengajarhdait belajar para siswa

bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, strufléur isi kurikulumnya, akan

®> Nana Sudjana)asar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru Algesindo,
1995), him. 18.

°% Oemar HamalikPendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetéheskarta: Bumi
Aksara, 2002), him. 36
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tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi gang mengajar dan
membimbing para siswa. Guru yang berkompeten alebih | mampu

mengelola kelasnya, sehingga belajar para sisvealhgrada tingkat optimaf.

> |bid.



